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ABSTRAK

Penelitian ind dilakukan di Kecamatan Pauh., bertujuan untuk mengetahu
hehﬂapa hal yaitu : (1) Potenst sumberdaya alam (SDA)} unuk pengembangan
usaha sapi potong, (2) potensi sumberdaya manusia (SDM (3) Permasalahan yang
dihadapi petani dalam pengembanpgan usaha sapi potong, dan {4) Keberadaan
kelembagaan pendukung bagi pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan
Pauh. Waktu penelitian dari tanggal 15 Februari sampai 10 April 2007,

Penelitian ini mengeunakan dua pendekatan - (1) Analisis data skunder,
dan {2) Pendekatan survel. Responden ditetapkan secara kuola schanyak 40 KK
BTP sapi potong vang tersebar secara proporsional pada sembilan kelurahan yang
ada di kecamatan ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan Pauh memilikn potens:
vang dapat menunjang pengembangan usaha sapi potong ditinjau dari aspek
sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan kelembagaan pendukung. Kondis:
sumberdaya alam vang mendukung dibuktikan dengan oilai KPPTR 5L yang
masih dapat mendukung peningkatan kapasitas populasi temmak sapi potong
sebesar B 308069 81, Aspek sumberdaya manusia yang tersedia juga mendukung
untik dilakukan pengembangan usaha sapd potong ditinjan dari segi umur vang,
produktif’ berusaha (25 — 55 tahun = 85 %) pengalaman beternak yvang cukup
lama (=10 tabun = 435 %), jumlah anggota keluarga vang tersedia (3 - 3 orang =
52,5 %) Jumlah ternak sapi yang dipelibara (1 — 3 = 55 %), tingkat pendidikan
(SLTA = 47.5 %), serta pekerjaan utama vang mendukung (petani = 35 %)
Sedang nilai KPPTR KK sebesar 3 443373 5T, Hal ini menunjukkan bahwa
KPPTR efektif untuk peningkatan populasi temak sapi potong di Kecamatan Pauh
digenakan KPPTR KK. Disamping itu kelembagaan pendukung penpembangan
uasaha sapl potong yang tersedin adalah Dinas Pertanian, Peternakan dan
Kehutanan,Pos  keswan, Lumbung Pitth Nagari dan Kelompok Peternak.
Keberadaan Kelembapgnan vang ada sudah cukup baik berdasarkan kebutuhannya,
walaupun  pelavanan  yang dibenkan masih kurang.  Permasalaban  dalam
pengembangan usaha sapl potong di Kecamatan Pauh vaitu keterbatasan modal,
seria kurangnya bimbingan dan motivasi dari petugas penvuluh.

Kata kunei ; Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia berdasarkan
Sumberdaya Alam (KPPTR SL) dan Kapasitas Peningkatan
Populasi Termmak Ruminansia berdasarkan Kepala  Keluarga
(KPPTR KK)



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia yang merupakan negara agraris dan sudah seharusava meliha
pertanian sebagal potenst dominan dalam usaha meningkatkan kescjahteraan
penduduk dan salab satu sektor yang dapsl mempercepst proses lereiplanys
kesejahtersan penduduk tersebut adalah sektor pertanian vang berbasiskan usaha
dibidang peternakan.

Pembangunan peternakan memiliki prospek yang baik dimasa depan,
karena permintasn pangan hewani asal ternak (daging, telur. dan susu) dar
wakiy kewakiu terus meningkat seiring dengan meningkatnya perlambahan
jumlah penduduk, pendapatan. kesadaran gizi dan perbaikan tingkat pendidikan.

Menurut penelitian Arfa™ (2003). usaha pengembangan ternak sapi
potong masih perlu dilakukan i wilavah Sumatera Barat karena selama ini
untuk pemenuhan daging diwilayah tn: masih didatangkan dari loar daerah
terutama dari dzerah Lampung. Semua ini diperkuat dari laporan Dinas
Peternakan Sumatera Barat (2005) vang menvatakan babwa populasi sapi
potong di Sumaters Barat mengalami penurunan dalam empat tahun terakhir,
vakni dengan rata — rata penurunannya 2.92 % pertabun, scmentara jumiah
pematongan mengalami peningkatan sebesar 2.13 % periahun,

Sesual dengan wilayah pengembangan usaha pelemnakan Ji Indonesia.
Sumatera Baral termasuk dacrah yang cocok untuk pengembangan komoditas

usgha ternak sapi potong. Hal imi menunjukkan adanva kescsuaian antara usaha



peternakan dengan kondisi iklim, wilayah maupun potensi pasar sehingga
didapatkan produk atau hasil-hasil peternakan dengan kevntungan optimal.

Kota Padang merupakan salah satu senira produksi sapi polong di
sumatera barat, Populasi ternak sapi potong di Kota Padong tabiun 2005 sehesur
23 064 ekor. Menurut Dinas Peternakan Kola Padang (2005%) menvatakan bahwa
kebutuhan sapi untuk Rumah Potong Hewan Kota Padang masih didalangken
dari Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung, Kabupaten Pesisir Selatan.Solok dan luar
propinsi Sumaters Barat yaitu Lampung

Kota Padang pada wmumnyy pola vsabataninya bersifat usahatani
campuran, dimana petani melakukan berbagai kepiatan dalam usaba taninya
dengan berapam komoditi seperti padi, savur-savuran, palawija dan tanaman
keras, serta usaha peternakan yang beragam pula. Usaha peternakan yang ada
dan berkembang dikota Padang pads umumnya merupakan peternakan rakyat
vang masih  berskala kecil dan belum merupakan perusahaan peternakan, serta
sistemn yang dilakukan masih bersifat sederhana dan iradisional,

Dengan pola pengembangan peternakan yang tradisional menyebabkan
lujuan pembangunan peternakan lambat dicapai. Uniuk  mencapai  suatu
keberhasilan usaha yang dikelola sapgat diteniukan oleh ketersediaan sumber
daya. Seperti halnya usaha lain, usaha peternakan hanya dapat berkembang jika
didukung oleh sumber dava vang cukup. Sumber daya peternakan terdiri dari;
ternak, peternak, modal. lshan lingkungan serta teknologi. Laban  dan
lingkungan merupakan bagian sumber daya peternakan, dimana sampai spat ini

potensi unfuk peternakan masih cukup luas (Rahardi, 2003)
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V. KESIMPULAN

A, Kesimpulan

Dari hastl penelitian yvang dilakukan di Kecamatan I"auh dapa: diambil
kesimpulan bahwa daerah ini memiliki potensi yang dapat menunjang dalam
pengembangan  usaha sapl potong  ditinjaw  dari aspek  sumberdava  alam,

sumberdaya manusia dan kelembagaan pendukung.

1. Aspek Sumberdaya Alam

Dilihat dari aspek iklim Kecamatan Pauh berpotensi untok dilakukan
pengembangan usaha sapt potlong, Dengan subu antara 22'¢c — 28'C. dan
topograll dataran rendah vang landay, berbukit-bukit dan terlelak pada ketinggian
10 — 1600 m dari permukaan laut. Disamping ite juga didokung dengan nila

EPPTR 5L sebesar 8 808,069 5T bagi pengembangan vsaha sapi potong,

2. Aspek Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia vang tersedia juga mendukung untuk dilakukan
pengembanpan usah sapi potong. Dan segi tingkat pendidikan, responden lulusan
SLTA 47.5 %, denpan umur produktil untuk berusaha (25 — 55 tahun = 83 %),
Pengalaman beternak vang cukup lama (> [0 Tahun = 43 %), dengan jumlah
anggota keluarga yang tersedia (3 — 5 orang = 32,5 %), Jumiah ternak sapi yang
dipelihara (1 - 3 ekor = 53 %), serta pekerjaan utama vang mendukung (petani =
55 %), Nilai total KPPTRE KK bagi pengembangan usaha sapl potong di
Kecamatan Pauh adalah 3 443,873 5T. Schingea KPPTR Efcktif di Kecamatan

Pauh adalah KPPTR KK. Keadaan ini menunjukkan bahwa sccara teon
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